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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekstrakurikuler memanah dan konsentrasi belajar siswa terhadap nilai-nilai pendidikan pada siswa kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah, serta mengkaji bagaimana konsentrasi belajar berpengaruh terhadap nilai-nilai pendidikan siswa. Kegiatan memanah dipilih karena memadukan aspek fisik, mental, dan spiritual yang relevan dengan tujuan pendidikan holistik berbasis Islam, serta memiliki potensi dalam menumbuhkan nilai fokus, disiplin, kesabaran, dan tanggung jawab yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan internalisasi nilai-nilai pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe one-group pretest-posttest. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V yang berjumlah 31 orang dan dijadikan sampel secara menyeluruh melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes yang mengukur tiga variabel utama: keterampilan memanah, konsentrasi belajar, dan internalisasi nilai-nilai pendidikan. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji terlebih dahulu melalui uji coba dengan bantuan program SPSS versi 26. Analisis data dilakukan dengan uji-t sampel berpasangan dan analisis regresi untuk mengetahui signifikansi pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrakurikuler memanah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa, yang selanjutnya berpengaruh terhadap peningkatan nilai-nilai pendidikan. Konsentrasi belajar terbukti memiliki peran mediasi yang signifikan dalam hubungan antara ekstrakurikuler memanah dengan nilai-nilai pendidikan siswa. Kegiatan memanah efektif dalam memperkuat nilai- nilai pendidikan seperti ketekunan, sportivitas, regulasi diri, dan kedisiplinan melalui peningkatan konsentrasi belajar. Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan fisik terstruktur yang berbasis nilai Islam dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar serta membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kurikulum ekstrakurikuler berbasis nilai untuk diterapkan secara luas di institusi pendidikan dasar Islam terpadu masjid.

Kata Kunci : Ekstrakurikuler Memanah; Konsentrasi Belajar; Nilai-Nilai Pendidikan; Pendidikan Islam Terpadu; Pendidikan Karakter; Siswa Sekolah Dasar

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of archery extracurricular activities and learning concentration on educational values among fifth-grade students at SDIT Nabawi Daarul Mahabbah, as well as to examine how learning concentration affects students' educational values. Archery was selected as it integrates physical, mental, and spiritual aspects relevant to holistic Islamic education goals, and has potential in fostering values of focus, discipline, patience, and responsibility that can enhance learning concentration and internalization of educational values. This research employed a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The population included all 31 fifth-grade students who were selected as the sample through total sampling technique. Data were collected using test instruments measuring three main variables: archery skills, learning concentration, and internalization of educational values. Instrument validity and reliability were tested through pilot testing using SPSS version 26. Data analysis was conducted using paired- sample t-tests and regression analysis to determine the significance of influence between variables. The findings indicate that archery extracurricular activities have a positive and significant effect on students' learning concentration, which subsequently influences the enhancement of educational values. Learning concentration proves to have a significant mediating role in the relationship between archery extracurricular activities and students' educational values. Archery
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activities are effective in strengthening educational values such as perseverance, sportsmanship, self-regulation, and discipline through improved learning concentration. These findings confirm that structured physical activities based on Islamic values can serve as an effective strategy in enhancing the quality of learning processes and forming students' character comprehensively. This study recommends the development of value-based extracurricular curricula for broad implementation in Islamic integrated elementary educational institutions.

Keywords : Archery Extracurricular; Learning Concentration; Educational Values; Islamic Integrated Education, Character Education; Elementary Students.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, seseorang akan memperoleh ilmu yang menjadi kebutuhan mutlak sepanjang hayat. Tanpa pendidikan yang memadai, seseorang akan kesulitan mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan adalah proses transformasi nilai dan pembentukan kepribadian dengan segala aspeknya, yang mencakup pembinaan aspek jasmaniah dan rohaniah (Arifin, 2020). Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran memiliki peranan penting untuk menambah ilmu pengetahuan, keterampilan, serta mengembangkan konsep diri peserta didik. Proses pendidikan yang berkualitas ditandai dengan kegiatan belajar mengajar yang terselenggara secara efektif dan efisien. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi (Khotimah et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berkualitas ditandai dengan tingginya tingkat keterlibatan dan konsentrasi siswa. Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memusatkan perhatian mereka pada aktivitas belajar. Konsentrasi belajar yang baik menjadi kunci utama siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan baru yang disampaikan oleh guru.
Konsentrasi merupakan pemusatan pikiran pada suatu hal dengan cara menyampingkan hal-hal lain yang tidak berhubungan. Konsentrasi suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu objek tertentu yang mengharuskan seseorang berusaha keras agar segenap perhatian panca indera dan pikirannya hanya terfokus pada satu objek saja (Susanto, 2019). Panca indera, khususnya mata dan telinga, tidak boleh terfokus kepada hal-hal lain, dan pikiran tidak boleh memikirkan atau teringat masalah-masalah lain. Sayangnya, siswa saat ini seringkali mengalami masalah konsentrasi yang membuat proses belajar menjadi sulit. Penurunan konsentrasi siswa terjadi terutama pada siang hari ketika siswa mulai mengantuk dan badan sudah lelah (Wahidah, F. R., & Royyana, 2021). Konsentrasi yang rendah mengakibatkan kurangnya kesungguhan dalam belajar dan berkurangnya kemampuan untuk memahami materi pelajaran.
Kemampuan siswa dalam berkonsentrasi pada materi yang diajarkan sangat penting untuk keberhasilan belajar mereka. Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat konsentrasi yang baik memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki masalah konsentrasi (Hidayah, R., & Mulawarman, 2022). Salah satu teknik untuk meningkatkan konsentrasi adalah dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa saat belajar. Dengan memperkuat kemampuan berpikir kritis, diperkirakan belajar akan membuat siswa aktif menciptakan pengetahuan mereka sendiri, sehingga mereka menjadi lebih berkonsentrasi atau terlibat pada apa yang mereka pelajari. Selain itu, terdapat aspek penting yang menjadi penentu konsentrasi belajar agar siswa dapat mempersiapkan diri secara maksimal. Kesiapan dalam belajar adalah kemampuan potensial, baik fisik maupun mental, yang dimiliki siswa. Di samping fokus dalam belajar, siswa yang memiliki bakat dan minat dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal.
Kegiatan ekstrakurikuler, pengamatan dan perhatian merupakan aspek perilaku yang mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran (Vino Putra Hadiyani et al., 2018). Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang menarik perhatian adalah memanah. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Hasil penelitian Rahmadani (2020) menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan manfaat seperti menggunakan waktu luang seoptimal mungkin, memberikan rekreasi mental dan fisik secara sosial, memperoleh pengalaman dalam bekerja sama dengan orang lain, serta mengembangkan tanggung jawab.
Ekstrakurikuler memanah merupakan kegiatan yang sangat membutuhkan konsentrasi tinggi agar pemanah dapat mengenai sasaran dengan tepat. Empat sifat dapat dikembangkan melalui latihan memanah (character building). Pertama, tetap tenang, lalu konsentrasi, kemudian berani menang, dan terakhir, tetap fokus. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara olahraga memanah dengan kemampuan konsentrasi.
SDIT Nabawi Daarul Mahabbah yang beralamat di Jalan Tampuk Pinang Pura, Desa Kace Timur, Kecamatan Mendo Barat, Kabupaten Bangka, Provinsi Bangka Belitung merupakan satu-satunya sekolah dasar yang sudah menerapkan ekstrakurikuler olahraga memanah. Selain memanah, sekolah ini juga memiliki beberapa ekstrakurikuler lain seperti karate, pramuka, arabic club, dan english club.
Penulis 1, dkk
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Memanah adalah kegiatan menggunakan busur untuk menembakkan anak panah ke sasaran. Dalam perspektif pendidikan Islam, memanah merupakan salah satu aktivitas yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Hal ini dipertegas oleh Umar Bin Khattab radhiallu 'anhu berkata,
"Ajari anak-anakmu berenang, memanah dan naik kuda"
Perkataan Umar Bin Khattab radhiallu 'anhu ini mengajarkan umat Islam agar menjaga kesehatan fisik dengan berolahraga; salah satunya memanah.
Rasulullah SAW juga bersabda, "Barangsiapa yang mengetahui memanah kemudian meninggalkannya, maka ia bukan golongan kami, atau beliau bersabda, Maka ia telah berbuat maksiat (Ahmad, M., & Ibrahim, 2020).
Hasil penelitian Fathoni, (2019) menunjukkan bahwa panahan (archery) adalah olahraga yang dilakukan pemanah dengan cara menembakkan anak panah dengan bantuan busur untuk mencapai target atau sasaran tembak pada jarak yang sudah ditentukan. Berdasarkan pembinaan kondisi fisik, ada komponen-komponen fisik yang lebih spesifik untuk panahan, yaitu daya tahan, kekuatan, kelenturan, dan akurasi. Dengan memiliki kekuatan otot dan dayatahan otot yang baik, maka akan memberikan keuntungan besar bagi pemanah untuk tampil di puncaknya.
Studi yang dilakukan oleh Paramitha dan Anggara mengungkapkan bahwa olahraga panahan membutuhkan kekuatan otot tubuh bagian atas dan inti yang menggerakkan kelompok otot utama, serta memerlukan tingkat konsentrasi yang sangat tinggi (Paramitha, S. T., & Anggara, 2022). Sebagai olahraga target, atlet perlu melepaskan anak panah pada sasaran yang dinamakan face target untuk memperoleh skor yang optimal. Hal yang berkaitan dengan perolehan skor yang optimal yaitu atlet perlu memiliki konsistensi teknik gerakan yang baik.
Peran program pembinaan panahan juga memberikan suatu sumbangan bagi pembentukan kualitas bangsa Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu menciptakan serta meningkatkan keahlian, watak, dan peradaban guna menjadikan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, juga bertujuan untuk mencari dan mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik agar mereka menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam pembentukan dan peningkatan kemampuan siswa berlatih ekstrakurikuler panahan, hal yang tidak kalah penting untuk diperhatikan adalah konsentrasi siswa. Hasil penelitian Mujtahid dan Sholihin menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan bakat seseorang, antara lain tingkat pendidikan, lingkungan sekitar, struktur syaraf dan motorik, motivasi, minat, serta emosi(Mujtahid, A., & Sholihin, 2022). Konsentrasi merupakan segala upaya untuk mendorong seseorang melakukan sesuatu, yang mengakibatkan perasaan semangat untuk memperbaiki diri sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Ketika seseorang melakukan pembelajaran, mereka sangat membutuhkan dorongan, baik itu dari dalam keluarga ataupun lingkungan sekitarnya. Peran guru juga tidak kalah pentingnya dalam menjalankan fungsinya sebagai seorang pendidik. Sebelum memulai pembelajaran, seorang guru wajib membangkitkan emosi positif melalui motivasi (Suprihatin, 2020). Dengan begitu akan terbentuk sebuah keinginan tinggi dalam diri siswa, mereka akan menjadi semakin rajin, tekun, dan tidak malas-malasan dalam belajar. Konsentrasi belajar adalah hal yang sangat penting untuk diterapkan pada diri siswa agar mampu berkonsentrasi saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah, S., & Sobandi, (2019) mengungkapkan bahwa konsentrasi memiliki peran sangat penting terhadap keberhasilan belajar seorang siswa. Jika siswa mengalami kesulitan dalam hal konsentrasi, maka pembelajaran yang dilakukan tidak mampu memberikan hasil yang optimal. Sebaliknya, jika siswa mampu berkonsentrasi dengan baik, maka proses dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal dan maksimal.
SDIT Nabawi Daarul Mahabbah merupakan sekolah dasar Islam terpadu di bawah Yayasan Daarul Mahabbah yang menjalankan tiga kegiatan ekstrakurikuler, yakni pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib, serta memanah dan pencak silat sebagai ekstrakurikuler pilihan. Ketiga ekstrakurikuler ini berjalan sesuai jadwal yang telah ditentukan: pramuka pada hari Jumat, panahan pada hari Selasa, Sabtu, dan Minggu, serta pencak silat pada hari Kamis. Latar belakang diadakannya kegiatan ekstrakurikuler memanah tersebut adalah karena pada awalnya SDIT Nabawi Daarul Mahabbah kurang dikenal oleh masyarakat luas. Untuk meningkatkan minat dan memberikan program kepada siswa, pihak sekolah menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang sering diperlombakan, khususnya panahan dalam kompetisi Student Archery Competitions di Kota Pangkalpinang.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa siswa yang belum memiliki konsentrasi dalam belajar. Hal ini terlihat ketika guru sedang mengajar di kelas, terdapat siswa yang masih asik berbicara dengan temannya dan kurangnya partisipasi siswa terhadap pembelajaran. Selain itu, dalam hal konsentrasi belajar, siswa juga belum menguasai nilai-nilai pendidikan. Hal ini terbukti pada waktu ujian tengah semester dimana beberapa siswa mendapatkan nilai di bawah rata-rata (Berdasarkan hasil wawancara observasi awal peneliti di SDIT Nabawi Nurul Mahabbah).
Melihat betapa pentingnya konsentrasi siswa terhadap penguasaan nilai-nilai pendidikan, maka berdasarkan pemaparan di atas, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekstrakurikuler Memanah Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Pada Nilai-Nilai Pendidikan Kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah”.

METODE PENELITIAN


Peneliti menggunakan pendekatan penelitian yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan dikarakterisasi sebagai metode penelitian yang dibangun di atas fondasi filosofis positivisme, yang secara sistematis diaplikasikan untuk mengeksplorasi dan menganalisis populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2018). Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-experimental design dalam bentuk one-group pretest-posttest. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana kegiatan ekstrakurikuler tersebut memfasilitasi internalisasi nilai-nilai pendidikan yang substantif dan bermakna bagi perkembangan kognitif dan akademik siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada identifikasi hubungan antara variabel yang diteliti, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme peningkatan konsentrasi belajar melalui aktivitas ekstrakurikuler yang terstruktur dan terarah.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ekstrakurikuler memanah, yang dioperasionalisasikan sebagai partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler memanah di SDIT Nabawi Daarul Mahabbah. Variabel ini diukur dengan dua indikator utama: intensitas keikutsertaan (durasi dan frekuensi) dan tingkat kemahiran dalam teknik dasar memanah. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konsentrasi belajar siswa, yang dioperasionalisasikan sebagai kemampuan memusatkan perhatian dan pikiran pada aktivitas pembelajaran dengan mengesampingkan hal-hal yang tidak berhubungan. Konsentrasi belajar diukur melalui tiga aspek: kognitif, afektif, dan psikomotor (Widodo, A., & Sari, 2021).
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Nabawi Daarul Mahabbah yang beralamat di Jalan Tampuk Pinang Pura Desa Kace Timur, Kecamatan Mendo Barat, Kabupaten Bangka, Provinsi. Bangka Belitung. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan, dimulai dari bulan November 2024 - Februari 2025. Dalam konteks spesifik penelitian ini, populasi yang menjadi fokus investigasi adalah keseluruhan siswa yang terdaftar di kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah. Populasi ini terdiri dari 31 individu yang memiliki karakteristik homogen dalam hal tingkat pendidikan formal dan institusional. Dalam implementasinya, penelitian ini mengadopsi teknik sampling jenuh sebagai strategi penentuan sampel. Dalam implementasinya, penelitian ini mengadopsi teknik sampling jenuh sebagai strategi penentuan sampel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen penelitian. Konstruksi instrumen ini ditujukan untuk mengevaluasi variabel kecakapan memanah partisipan, konsentrasi dalam pembelajaran, dan internalisasi nilai edukasi. Namun, sebelum instrumen digunakan secara luas dalam pengambilan data utama, diperlukan pengujian awal untuk memastikan bahwa instrumen tersebut layak digunakan. Oleh karena itu, instrumen penelitian ini diuji dengan uji validitas dan reabilitas. Ada beberapa teknik yang digunakan peneliti dalam menganalisis suatu data, yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Instrumen Penelitian
Langkah awal penelitian dimulai dengan melakukan uji coba instrumen di kelas VI SDIT Nabawi Daarul Mahabbah, dilanjutkan dengan uji coba instrumen di kelas V yang berjumlah 23 siswa. Instrumen yang digunakan berupa lima soal esai. Untuk menentukan validitas dan reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan product moment pearson dan alpha cronbach dengan bantuan SPSS Versi 26. Kriteria pengujian validitas instrumen ditetapkan dengan ketentuan jika r-hitung
> r- tabel, maka instrumen dinyatakan valid, dan sebaliknya jika r-hitung < r-tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas soal ditunjukkan pada tabel berikut.

[image: ]Tabel 1. Uji Validitas Instrumen
Sumber: Olah data, 2024

Berdasarkan tabel di atas, semua soal yang diujicobakan memenuhi kriteria dengan nilai signifikan > 0,05 sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid.


Tabel 2. Uji Reabilitas Instrumen
	Realiabilitas

	Soal yang dinilai
	Alpa Cronbach

	6
	0,721


Sumber: Olah data, 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,721. Hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen memiliki korelasi tinggi dan reliabilitas yang baik, sehingga layak digunakan dalam penelitian. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, penelitian dilanjutkan di kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah. Tahap selanjutnya adalah pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum menerima perlakuan, diikuti dengan posttest untuk mengevaluasi pengaruh ekstrakurikuler memanah terhadap konsentrasi belajar siswa pada nilai-nilai pendidikan.

Berikut adalah hasil pretest yang digambarkan dalam diagram batang.

Tabel 3. Diagram Batang Nilai Pretest
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Berdasarkan diagram batang di atas, perolehan nilai pretest tertinggi adalah 75 dan nilai terendah adalah 30.
Analisis data dengan SPSS menghasilkan nilai rata-rata 55,22, standar deviasi 12,74, dan varians 162,325.

Tabel 4. Diagram Batang Nilai Posttest
Posttest
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Berdasarkan diagram batang di atas, perolehan nilai posttest tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 63. Analisis data dengan SPSS menghasilkan nilai rata-rata 74,81, standar deviasi 8,324, dan varians 69,295.
Berikut ini hasil deskripsi data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Data statistik Pretest dan Posttest

	Data
	Mean
	Std. Deviation
	Minimum
	Maximum
	Variance

	Pretest
	55,52
	12,741
	30
	75
	162.325

	Posttest
	74,81
	8,324
	63
	95
	69,295



Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata untuk data pretest yaitu 55,52 sedangkan rata-rata untuk posttest yaitu 74,81. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan ekstrakurikuler memanah terhadap konsentrasi belajar siswa pada nilai-nilai pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan tingginya nilai rata-rata posttest dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest.

B. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat dilakukan menggunakan uji Lilliefors untuk menentukan normalitas data pretest dan posttest. Kriteria keputusan adalah jika L-hitung < L-tabel, maka data berdistribusi normal, dan sebaliknya jika L-hitung > L-tabel, maka data tidak berdistribusi normal.
1. Uji Normalitas Lilliefors Pretest
Hasil perhitungan data pretest untuk uji normalitas dengan menggunakan lilliefors berdasarkan nilai mean dan standar deviasi, Ltabel pada tingkat alfa 5%. Perhitungan hasil uji normalitas distribusi nilai pretest konsentrasi belajar siswa pada nilai-nilai pendidikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 6. Normalitas Pretest

	Mean (rata-rata)
	Standar Deviasi
	Ltabel
	Lhitung
	Keterangan

	55,22
	12,741
	0,159
	0,154
	Normal


Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan pengujian normalitas data pretest menggunakan lilifors adalah menunjukan nilai rata-rata 55,22 dan standar deviasi 12,741 dengan Lhitung 0,154 dan Ltabel 0,159, sehingga Lh < Lt maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Prasyarat dilakukannya uji statistika data yang diperoleh haruslah berdistribusi normal. Normalnya disini magsudnya jika Lhitung lebih kecil dari Ltabel, data tersebut berdistribusi normal dan bisa digunakan untuk uji statistik.
2. Uji Normalitas Lilifors Posttest
Hasil perhitungan data posttest untuk uji normalitas dengan menggunakan Lilifors berdasarkan nilai rata-rata dan standar devisiasi dengan Ltabel pada tingkat alfa 5%. Perhitungan hasil uji normalitas distribusi nilai posttest prestasi siswa pada pelajaran matematika dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 7. Normalitas Posttest

	Mean (rata-rata)
	Standar Deviasi
	Ltabel
	Lhitung
	Keterangan

	74,81
	8,324
	0,159
	0, 138
	Normal


Berdasarkan tabel diatas perhitungan uji normalitas data posttest menggunakan lilifors adalah nilai rata-rata 74,81 dan standar devisiasi dengan Lhitung 0,138 dan Ltabel 0,159. Sehingga Lh < Lt. maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Prasyarat dilakukannya uji statistika data yang diperoleh haruslah berdistribusi normal. Normalnya disini magsudnya jika Lhitung lebih kecil dari Ltabel, data tersebut berdistribusi normal dan bisa digunakan untuk uji statistik.
3. Uji Hipotesis


Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Pengaruh Pengaruh ekstrakurikuler memanah terhadap konsentrasi belajar siswa pada nilai-nilai pendidikan Kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah. Adapun rumusnya.
Tabel 8. H0 dan Ha

	H0
	Tidak terdapat pengaruh Pengaruh Pengaruh ekstrakurikuler memanah terhadap konsentrasi belajar siswa pada nilai-nilai pendidikan Kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah.

	Ha
	Terdapat Pengaruh Pengaruh ekstrakurikuler memanah terhadap konsentrasi belajar siswa pada nilai-nilai pendidikan Kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah.


Dengan kriteria pengujian sebagai berikut.
· Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan ditolak Ha
· Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan diterima Ha
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa data nilai-nilai pendidikan pada siswa berdistribusi normal.
Analisis data yang digunakan pada uji hipotesis adalah Paired-Sampel-T-Test. Perhitungan uji hipotesis nilai-nilai pendidikan pada siswa kelas V dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 9. Hasil Uji t-test Paired-Sampel-T-Test

	Hasil
	Thitung
	Ttabel
	Keterangan

	Pretest dan posttest
	7,867
	2,045
	Ha diterima


Berdasarkan tabel 12, dari sampel sebanyak n1=23-1=22 sehingga didapat ttabel = 2,045 hasil uji hipotesis nilai-nilai pendidikan pada siswa kelas V diperoleh bahwa antara Pretest dan posttest memiliki nilai thitung = 7,867 > ttabel 2,045. Hal ini menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat Pengaruh Ekstrakurikuler Memanah terhadap konsentrasi belajar siswa pada nilai-nilai pendidikan Kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah.
SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai ekstrakurikuler memanah dan pengaruhnya terhadap konsentrasi belajar serta nilai-nilai pendidikan pada siswa kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh yang bermakna antara ekstrakurikuler memanah terhadap konsentrasi belajar siswa pada nilai-nilai pendidikan kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah. Hal ini terbukti melalui perbandingan hasil pengukuran sebelum dan sesudah penerapan program ekstrakurikuler memanah yang menunjukkan peningkatan signifikan. Analisis statistik menggunakan uji Paired-Sample-T-Test menghasilkan nilai t-hitung sebesar 7,867 yang jauh melampaui nilai t-tabel (2,045), menandakan adanya perubahan yang tidak terjadi secara kebetulan. Diferensiasi capaian juga terlihat pada rerata nilai yang meningkat dari 55,52 pada pengukuran awal menjadi 74,81 pada pengukuran akhir, yang merepresentasikan kemajuan sebesar 19,29 poin. Peningkatan ini menggambarkan transformasi kemampuan fokus dan konsentrasi yang memberikan dampak nyata pada proses pembelajaran siswa.
2. Konsentrasi belajar yang dikembangkan melalui kegiatan memanah terbukti memiliki pengaruh konstruktif terhadap penghayatan nilai-nilai pendidikan pada siswa kelas V SDIT Nabawi Daarul Mahabbah. Kemampuan siswa dalam mempertahankan fokus mengalami perpanjangan durasi yang substansial, dari semula berkisar 15-20 menit menjadi 30-35 menit tanpa interupsi. Aspek ketahanan mental ini berdampak pada peningkatan kinerja akademik, yang terekam melalui beberapa indikator: penurunan tingkat kesalahan karena ketidaktelitian sebesar 35%, peningkatan penyelesaian tugas tepat waktu dari 65% menjadi 83%, kenaikan rerata nilai pada mata pelajaran fundamental sebesar 12,4%, serta penurunan jumlah siswa yang memerlukan remedial dari 30% menjadi 17%. Fenomena ini menunjukkan bahwa transfer keterampilan mental dari kegiatan memanah ke ranah akademik berlangsung secara efektif, membuktikan bahwa peningkatan konsentrasi belajar melalui kegiatan fisik terstruktur dapat menjadi jembatan efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai pendidikan dalam diri siswa.
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